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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “PERAN BALAI PENYULUHAN PERTANIAN SEBAGAI 

FASILITATOR BAGI MASYARAKAT PETANI DI DESA NUHALOLON KECAMATAN 

SOLOR BARAT KABUPATEN FLORES TIMUR”. 

Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah teori peran penyuluhan pertanian sebagai 

fasilitator dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani dengan meliputi tiga aspek yakni: aspek 

penyuluhan, aspek pelatihan, dan aspek pendampingan. Dari ketiga aspek tersebut memiliki indikatornya 

masing-masing, yang pertama aspek penyuluhan indikatornya adalah: sosialisasi program penyuluhan 

pertanian, desiminasi informasi teknologi pertanian secara merata, keswadayaan untuk pengembangan 

kemampuan penggalian potensi diri, dan kemitraan dalam penyelenggaraan penyuluhan berdasarkan 

prinsip saling menghargai, saling menguntungkan, saling memperkuat dan saling membutuhkan antara 

pelaku utama dan pelaku usaha dan yang kedua aspek pelatihan indikatornya adalah: memberikan 

pengetahuan dalam pengelolaan tanah (kebun), pengembangan atau peningkatan keahlian dalam 

menanam benih palawija, proses pemeliharaan atau perawatan palawija, proses panen palawija, dan 

pemasaran palawija, menciptakan iklim kondusif agar para petani mampu untuk membentuk dan 

menumbuhkembangkan kelompoknya secara partisipatif (dari, oleh, dan untuk petani), dan membantu 

memperlancar proses dalam mengidentifikasi kebutuhan dan masalah serta menyusun rencana dan 

memecahkan masalah yang dihadapi dalam usaha taninya dan yang ketiga aspek pendampingan 

indikatornya: memberikan motivasi, peningkatan kesadaran dan pelatiahn kemampuan, dan pembangunan 

dan pengembangan jaringan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yakni teknik 

penentuan informan, operasionalisasi variable, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data. Penelitian ini menggunakan peran Balai Penyuluhan Pertanian sebagai fasilitator dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani di Desa Nuhalolon Kecamatan Solor Barat Kabupaten 

Flores Timur. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) aspek penyuluhan, menyangkut dengan sosialisasi 

program penyuluhan pertanian terhadap masyarakat petani di Desa Nuhalolon itu sudah dilakukan 

kegiatannya. Untuk itu, dampak dari memberikan sosialisasi adalah membentuk pola prilaku dan 

kepribadian kelompok tani agar bisa meningkatkan pengetahun dalam bertani. Metode yang digunakan 

dalam penyuluhan yaitu berupa jarak tanam, pemupukan, perawatan, sampai panen. Selain itu kemitraan 

dan masyarakat petani berjalan dengan baik. Untuk faktor pendukung dalam melakukan penyuluhan 

petani adalah sudah berpengalaman bekerja dalam bertani dan faktor penghambatnya masyarakat petani 

dalam mengikuti sosialisasi penyuluhan pertanian yang diberikan itu sangat minim sekali, namun 

kelompok tani sangat responsif ketika ada bantuan berupa alat pertanian, pupuk dan bibit.  

(2) Aspek pelatihan BPP sudah berusaha semaksimal mungkin untuk mendorong pertanian 

berkelanjutan dengan memberikan pelatihan, agar dapat mengelolah lahan yang ada dengan baik. Selain 

itu dulu masyarakat tani membersihkan lahan mereka dengan membakar setelah adanya BPP Di 

Kecamatan Solor Barat Desa Nuhalolon mereka memberikan sosialisai tentang pengolahan tanah yang 

baik, masyarakat tidak membakarnya. Selain itu Kelompok tani membersihkan lahan menggunakan 

traktor untuk membersihkan lahan agar lahan mereka menjadi subur. Untuk itu faktor penghambatnya 

adalah saat memberikan pelatihan tentang pengelolaan lahan hanya beberapa orang yang hadir dan faktor 

pendukung dilakukan sekolah lapangan seperti cara menanam padi, jagung, kacang tanah, dan sorgum 

agar menghasilkan panen yang baik. 

(3) Aspek pendampingan, pendampingan yang BPP berikan terhadap masyarakat tani di Desa 

Nuhalolon sudah BPP lakukan. Pendampingan yang penyuluh berikan itu ketika ada sosialisasi 

menyangkut dengan jarak tanam, waktu pemupukan, perawatan, sampai panen. Selain itu, penyuluh 

memberikan pendampingan yakni membangun semangat individu maupun kelompok dalam mengelolah 

hasil pertanian kelompok tani, sehingga kelompok tani tetap optimis dalam mengelolah hasil pertanian 

mereka. Tujuan memberikan pendampingan oleh BPP agar mereka jangan putus asa ketika ada kendala-

kendala yang dihadapi baik itu gagal panen, maupun kendala yang lain dalam pengelolaan pertanian. Dari 
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sekian banyak memberikan pendampingan yang penyuluh berikan yaitu, sudah ada kemajuan dalam 

pengelolaan pertanian seperti hasil panen palawija yang meningkat. 

 

Kata Kunci: BPP, Fasilitator, Masyarakat, Nuhalolon 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled "THE ROLE OF THE AGRICULTURAL EXTENSION CENTER AS 

A FACILITATOR FOR THE FARMING COMMUNITY IN NUHALOLON VILLAGE, 

WEST SOLOR DISTRICT, EAST FLORES DISTRICT". 

The theory used in this thesis is the theory of the role of agricultural extension as a facilitator in 

improving the welfare of farming communities by covering three aspects, namely: the extension 

aspect, the training aspect, and the mentoring aspect. Of these three aspects, each has its own 

indicators, the first indicator of the extension aspect is: socialization of agricultural extension 

programs, dissemination of agricultural technology information evenly, self-reliance to develop 

the ability to explore one's potential, and partnerships in organizing extension based on the 

principles of mutual respect, mutual benefit, mutual strengthening and mutual need between the 

main actors and business actors and the second aspect of indicator training is: providing 

knowledge in land (garden) management, developing or increasing skills in planting secondary 

crop seeds, the process of maintaining or caring for secondary crops, the process of harvesting 

secondary crops, and marketing secondary crops , creating a conducive climate so that farmers 

are able to form and develop their groups in a participatory manner (from, by and for farmers), 

and help expedite the process of identifying needs and problems as well as preparing plans and 

solving problems faced in their farming business and the third aspect of mentoring indicators: 

providing motivation, increasing awareness and capacity training, and building and developing 

networks. 

The method used in this research is a qualitative descriptive method, namely the technique of 

determining informants, operationalizing variables, types and sources of data, data collection 

techniques, data analysis techniques. This research uses the role of the Agricultural Extension 

Center as a facilitator in improving the welfare of the farming community in Nuhalolon Village, 

West Solor District, East Flores Regency. 

The results of the study show that (1) the extension aspect, related to the socialization of the 

agricultural extension program to the farming community in Nuhalolon Village, has already been 

carried out. For this reason, the impact of providing socialization is to shape patterns of behavior 

and personality of farmer groups so that they can increase knowledge in farming. The methods 

used in extension include planting distance, fertilization, care, and harvest. In addition, 

partnerships and farming communities are going well. The supporting factors in conducting 

farmer counseling are experience working in farming and the inhibiting factors for the farming 

community in participating in the socialization of agricultural extension given are very minimal, 

but farmer groups are very responsive when there is assistance in the form of agricultural tools, 

fertilizers and seeds. (2) aspects of the training BPP has made every effort to encourage 

sustainable agriculture by providing training, so that it can properly manage existing land. Apart 

from that, previously the farming community cleared their land by burning after the BPP. In 

West Solor District, Nuhalolon Village, they gave socialization about good land management, 

people don't burn it. Apart from that, farmer groups clear the land using tractors to clear the land 

so that their land becomes fertile. For this reason, the inhibiting factors were when providing 

training on land management, only a few people attended and the supporting factors were carried 

out by field schools, such as how to plant rice, corn, peanuts, and sorghum to produce good 

crops. 
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(3) the aspect of assistance, the assistance that BPP has provided to the farming community in 

Nuhalolon Village has already been carried out by BPP. The assistance that extension workers 

provide when there is socialization regarding planting distance, fertilization time, maintenance, 

until harvest. Apart from that, extension workers provide assistance, namely building individual 

and group enthusiasm in managing the agricultural products of farmer groups, so that farmer 

groups remain optimistic in managing their agricultural products. The aim of providing 

assistance by BPP is so that they do not give up when there are obstacles they face, be it crop 

failure or other obstacles in agricultural management. Of the many assistance provided by 

extension workers, there has been progress in agricultural management, such as increased yields 

of secondary crops. 

Keywords: BPP, Facilitator, Welfare, Community, Nuhalolon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


